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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Umum Litopenaeus Vannamei 
2.1.1 Identifikasi dan Karakteristik 
Salah satu jenis udang yang saat ini menjadi andalan komoditas 
perikanan adalah Litopenaeus vannamei atau yang lebih dikenal dengan udang 
vaname. Udang tersebut memiliki beberapa keunggulan diantaranya dapat 
memijah secara spontan, mudah berkembang biak, pertumbuhan cepat, dapat 
dipelihara dengan kepadatan tinggi, dan tahan terhadap penyakit. Litopenaeus 
vannamei masuk ke dalam bangsa decapoda karena sama halnya seperti 
lobster, kepiting dan berbagai jenis udang lain, yaitu mempunyai karapas yang 
berkembang sehingga menutup kepala dan dada menjadi satu atau disebut 
cephalothorax (Gambar 1). Tergolong anggota dari suku penaidae, dikarenakan 
mempunyai karakter menetaskan telurnya di luar tubuh, setelah telur dikeluarkan 
oleh udang betina dan mempunyai tanduk atau rostrum. Genus penaeus 
bercirikan terdapat gigi pada bagian atas dan bawah rostrum. Rostrum 
memanjang dan memiliki 2-4 gigi pada tepi rostrum bagian ventral dan 8-9 gigi 
pada rostrum bagian dorsal. Panjang udang vaname dapat mencapai 23 cm 
dengan berat induk betina dapat mencapai 120 gram (Wahyudewantara, 2011). 
 
Gambar 1. Udang vaname Sumber :  
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Berikut merupakan taksonomi Litopenaeus vannamei atau Udang 
Vaname menurut (Wahyudewantara, 2011) : 
Filum   : Crustacea 
Kelas   : Malacrustacea 
Subkelas : Malacostraca 
Seri  : Eumalacostraca 
Superbangsa : Eucarida 
Bangsa : Decapoda 
Subbangsa : Dendrobrachiata 
Infrabangsa : Peneidea 
Supersuku : Penaeoidea 
Suku  : Penaeidae 
Marga  : Penaeus 
Submarga : Litopenaeus 
Jenis  : Litopenaeus vannamei 
Udang vaname akan mengalami suatu tahap pergantian kulit atau molting 
secara periodik. Molting merupakan proses pergantian cangkang saat udang 
dalam masa pertumbuhan. Pada fase ini, ukuran daging udang bertambah besar 
sementara cangkang luar tidak bertambah besar, sehingga untuk 
penyesuaiannya udang akan melepaskan cangkang dan membentuk kembali 
cangkang baru dengan bantuan kalsium. Karapas baru yang tumbuh pada saat 
pertama setelah molting sangat lunak dan makin lama makin mengeras 
menyesuaikan ukuran tubuh udang (Wahyudewantara, 2011). 
Pertumbuhan krustasea khususnya udang tidak kontinyu karena udang 
memiliki kulit luar atau eksoskeleton yang keras. Terjadi pergantian secara 
periodik dari eksoskeleton (molting) yang berhubungan dengan pertumbuhan. 
Frekuensi molting berkaitan erat dengan ukuran udang, jika frekuensi molting 
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meningkat, maka udang bertumbuh dengan cepat. Pada stadia larva molting 
terjadi setiap 30-40 jam pada temperatur 28ºC. Frekuensi molting dipengaruhi 
oleh faktor kondisi lingkungan dan nutrisi, pada temperatur lebih tinggi frekuensi 
molting cenderung meningkat (Subaidah et al., 2014). 
2.1.2 Siklus Hidup Litopenaeus vannamei 
Siklus hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei) mulai telur hingga 
dewasa menurut Nadhif (2016), mengalami berbagai macam tahap antara lain 
adalah sebagai berikut : 
1. Nauplius 
Stadia nauplius terbagi menjadi 6 tahapan yang lamanya berkisar 45-50 jam. 
Larva berukuran 0,32 mm  0,58 mm. Sistem pencernaan belum sempurna, 
memiliki cadangan makanan berupa kuning telur sehingga tidak 
membutuhkan makanan dari luar. 
2. Zoea 
Stadia zoea terbagi menjadi 3 tahapan, berlangsung sekitar 4 hari. Larva 
berukuran 1,05  3,30 mm. Pada stadia ini larva mengalami molting sebanyak 
3 kali. Pada stadia ini larva sangat peka terhadap kondisi lingkungan. Mulai 
dari salinitas, suhu, hingga pH. 
3. Mysis 
Pada stadia ini bentuk udang sudah mirip udang dewasa. Bersifat planktonis 
dan bergerak mundur dengan membungkukkan badannya. Udang stadia 
mysis mulai menggemari pakan berupa zooplankton, misalnya Artemia salina. 
4. Post Larva 
Bentuknya sudah seperti udang dewasa dan memiliki tubuh sempurna. Pada 
stadia ini hitungan berdasarkan hari, misal PL (Post Larva) 1, berarti sudah 




Litopenaeus vannamei memiliki toleransi salinitas 1.0-40 ppt, namun 
untuk dapat tumbuh dengan baik salinitasnya berkisar 15-25 ppt. Pengaruh suhu 
juga menentukan kehidupan udang, suhu optimal  yaitu berkisar 20-30°C. Pada 
suhu air di bawah 15° C atau di atas 33°C selama 24 jam atau lebih akan terjadi 
kematian. Nilai pH optimum pada udang yaitu 6.5  8.5, sedangkan nilai DO 
berkisar 4  7.5 ppm (Budiarti et al., 2010). 
Sebagian besar biota aquatik sensitif terhadap perubahan pH dan 
menyukai pH sekitar 7  8,5. Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi 
perairan. Toksisitas logam memperlihatkan peningkatan pada pH rendah 
(Makmur et al., 2011). Menurut Pirzan dan Utojo (2013), penurunan satu skala 
pada nilai pH menyebabkan penurunan produktivitas pada udang vaname. 
Variabel kualitas air yang berpengaruh positif pada produktivitas udang vaname 
adalah nitrat dan fosfat, sedangkan yang berpengaruh negatif terhadap 
produktivitas udang vaname adalah pH dan TSS (Total Suspended Solid). 
Menurut Andriyanto et al., (2014), udang vaname memiliki nilai salinitas 
optimal berkisar 20 - 25 ppt, dengan nilai pH 7 - 8,5. Sementara suhu berkisar 
25-30ºC. Apabila ingin memindahkan dari satu tempat ke tempat yang lain harus 
dilakukan aklimatisasi, yaitu upaya penyesuaian fisiologis atau adaptasi suatu 
organisme terhadap lingkungan baru. Aklimatisasi dapat dilakukan dengan cara 
memasukkan kantong yang berisi benur ke tempat yang baru dan dibiarkan 
selama 30 menit. Tujuannya adalah untuk meminimalisir angka kematian pada 
saat dan setelah penebaran. Untuk pemeliharaannya dengan pemberian pakan 
secara rutin, pengontrolan kualitas air dengan cara penyedotan (siphoning) 




Litopenaeus vanamei semula digolongkan kedalam hewan pemakan 
segala macam bangkai (omnivorous scavenger) atau pemakan detritus. Hasil 
penelitian terhadap usus udang menunjukkan bahwa udang vaname adalah 
karnivora yang memakan krustasea kecil, amphipoda dan polychaeta. Jenis ini 
suka memangsa sesamanya (canibal), tipe pemakan lambat namun terus 
menerus (continuos feeder) dan juga mencari makan lewat organ sensor 
(chemoreceptor). Larva vaname setelah memakan cadangan kuning telur, akan 
merubah pola makannya yaitu mulai memakan mikroalga seperti Chaetoceros 
dan Skeletonema. Beberapa jenis larva udang dapat mencerna zooplankton 
berukuran kecil seperti rotifer atau naupli artemia (Riswanda et al., 2014). 
Dalam budidaya udang vaname membutuhkan makanan dengan 
kandungan protein sekitar 35%. Nilai tersebut lebih kecil jika dibandingkan 
dengan udang - udang Asia lainnya seperti Penaeus monodon dan Penaeus 
japonicus yang membutuhkan pakan dengan kandungan protein hingga 45%. 
Induk udang yang diberikan pakan campuran (alami dan buatan) akan 
menghasilkan kualitas produksi larva lebih baik jika dibandingkan dengan larva 
yang lainnya . 
2.2 Logam Berat 
Logam berat adalah unsur logam dengan berat molekul tinggi. Dalam 
kadar rendah umumnya logam berat sudah beracun bagi tumbuhan dan hewan, 
maupun manusia. Logam berat seperti Hg, Pb, Cd, Cr, dan As termasuk yang 
sering mencemari lingkungan.  Logam berat yang masuk ke lingkungan hidup 
kebanyakan berasal dari kegiatan manusia. Akan membahayakan apabila masuk 
ke dalam sistem metabolisme dengan jumlah yang melebihi ambang batas. 
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Ambang batas yang dimiliki setiap macam logam berat dan makhluk hidup 
nilainya berbeda-beda (Notohadiprawiro, 2006). 
Timbal (Pb) merupakan logam berat yang secara alami dapat ditemukan 
di tanah, batuan, permukaan perairan dan atmosfer. Kadar timbal pada kerak 
bumi sekitar 15 mg/Kg. Penggunaan bahan bakar kendaraan yang mengandung 
timbal, pengolahan biji logam hasil pertambangan, pabrik pembuatan timbal, 
serta kegiatan antropogenik lainnya memberikan kontribusi dalam peningkatan 
kadar timbal di lingkungan. Timbal termasuk logam berat yang bersifat toksik 
pada hewan dan manusia. Timbal memiliki titik lebur yang rendah, mudah 
dibentuk, memiliki sifat kimia yang aktif sehingga biasa digunakan untuk melapisi 
logam agar tidak timbul perkaratan (Astutik dan Zulaika, 2015). 
Secara umum korelasi antara pH dengan Pb adalah berlawanan arah. 
Meningkatnya nilai pH pada kolom perairan akan menyebabkan turunnnya 
konsentrasi logam berat Pb pada perairan. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai 
pH turun, maka konsentrasi logam berat Pb akan meningkat. Logam berat akan 
cenderung mengendap pada dasar perairan dan menyebabkan daya larut logam 
berat menjadi rendah (Widiyanti et al., 2005). 
Secara alamiah logam berat dapat masuk ke perairan melalui berbagai 
cara. Pb masuk ke perairan melalui pengkristalan di udara dengan bantuan air 
hujan, disamping itu proses korosifikasi dari batuan mineral akibat hempasan 
gelombang dan angin. Sedang dari aktifitas kehidupan manusia diantaranya 
adalah berasal dari limbah industri yang berkaitan dengan Hg, Pb, Cu, dan Cd 
seperti industri kertas, limbah pertambangan bijih timah, buangan sisa industri 
baterai dan hasil limbah domestik dari kegiatan manusia (Nugraha, 2009). 
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2.3 Uji Toksisitas 
Menurut Reskianingsih (2014), toksisitas merupakan kemampuan suatu zat 
kimia / beracun yang menimbulkan efek toksik tertentu pada makhluk hidup,  baik 
secara sengaja maupun tidak sengaja sehingga dapat meminimalisir dampak 
negatif yang mungkin terjadi. Uji toksikologi dibagi menjadi 3 kategori 
berdasarkan jangka waktu nya, yaitu : 
a. Uji Toksisitas akut 
b. Uji Toksisitas jangka pendek 
c. Uji Toksisitas jangka panjang. 
Penelitian ini menggunakan uji toksisitas akut karena pemberian zat kimia 
dilakukan sebanyak satu kali dan dalam jangka waktu yang singkat yaitu 96 jam. 
Uji toksisitas akut bertujuan untuk menentukan dosis letal median suatu zat. LC50 
didefinisikan sebagai dosis yang mematikan 50% hewan uji. 
Median Lethal Concentration (LC50) yaitu konsentrasi yang menyebabkan 
kematian 50% dari hewan uji yang dapat diestimasi dengan grafik dan 
perhitungan yang diamati pada waktu tertentu, misalnya LC50-48 jam, LC50-96 
jam atau sampai waktu hidup hewan uji (Subekti, 2014). 
Uji toksisitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat kemampuan suatu zat 
kimia menimbulkan efek toksik tertentu pada makhluk hidup. Uji toksisitas akut 
merupakan bagian dari uji toksisitas kuantitatif dilakukan dalam jangka waktu 
yang singkat sebagai akibat dari pemaparan jangka waktu yang pendek terhadap 
suatu bahan kimia. Efek akut dapat terjadi dalam selang waktu beberapa jam 
atau hari. Parameter yang diamati dari uji toksisitas akut pada umumnya adalah 
kematian (mortality). Suatu bahan kimia dikatakan berkemampuan toksik akut 
apabila dapat membunuh 50% atau lebiih populasi uji dalam selang waktu 
pendek, misal 24jam, 48jam, 96jam (Kurniawan et al., 2016). 
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2.4 Toksisitas Logam Berat  pada Udang Vaname 
Logam berat masuk ke dalam perairan dari berbagai macam kegiatan 
manusia baik langsung maupun tidak langsung. Logam berat sangat merugikan 
bagi kehidupan terutama biota perairan seperti udang. Polutan ini dapat masuk 
kedalam tubuh udang dan dapat memapar insang yang akan menggangu proses 
respirasi dan ekskresi (Yudiati et al., 2012). 
Keberadaan logam berat pada perairan akan berpengaruh negatif terhadap 
kehidupan biota. Polutan akan mempengaruhi saraf, sifat genetis atau fisiologis 
serta perilaku biota. Pengaruh toksisitas logam berat pada udang umumnya 
terjadi pada periode telur, larva atau juwana, sehingga memperlambat 
pertumbuhan. Udang yang mengakumulasi logam berat pada insangnya akan 
terbentuk mukus (lendir), sehingga dapat mengalami kekurangan oksigen yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhannya (Napitu, 2012).  
Timbal (Pb) merupakan jenis logam berat yang dapat menyebabkan 
pencemaran perairan. Logam berat tersebut dapat masuk ke tubuh organisme 
melalui rantai makanan, insang atau difusi melalui permukaan kulit. Akibatnya 
logam tersebut dapat terserap ke dalam jaringan, tertimbun dalam jaringan 
(bioakumulasi), dan pada konsentrasi tertentu dapat merusak organ  organ 
dalam jaringan tubuh ( Pallar, 1994 dalam Kurniawan, 2016). 
  
 
 
 
 
 
 
 
